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PENAWARAN UMUM

Sebanyak-banyaknya 336.932.500 (tiga ratus tiga puluh enam juta sembilan ratus
tiga puluh dua ribu lima ratus) Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak-banyaknya
20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan
setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap
saham yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan
kepada Masyarakat dengan rentang Harga Penawaran sebesar Rp160,- (seratus
enam puluh Rupiah) sampai dengan Rp180,- (seratus delapan puluh Rupiah)
setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana
Nasabah pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek pemesan yang
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran
Umum adalah sebanyak-banyaknya Rp60.647.850.000,- (enam puluh miliar enam
ratus empat puluh tujuh juta delapan ratus lima puluh ribu).
Sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham
Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No.
236 tanggal 21 Juni 2023, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H.,
M.Hum., M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat dan berdasarkan Surat
Keputusan Direksi Perseroan No. 05/DIR/VI11/2023 tanggal 11 Juli 2023 tentang
Program Alokasi Saham Pegawai (Employee Stock Allocation/ESA), Perseroan
mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan saham sebanyak-banyaknya
100.000 (seratus ribu) saham atau sebanyak - banyaknya 0,03% (nol koma nol tiga
persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum.
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum
Perdana Saham ini, seluruhnya terdiri dari saham baru yang dikeluarkan dari
portepel Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak yang
sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas
pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang
Saham, hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(HMETD) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas (‘UUPT”) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (“UU
Cipta Kerja”). Tidak ada pembatasan hak pengalihan atau hak suara.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara
proforma akan menjadi sebagai berikut:

Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum

Perdana

Nilai Nominal Rp 100,- per saham
- belum P Umum Setelah Py Umum

= Saham  Jumlah Nominal % Saham  Jumlah Nominal %

Modal Dasar 5.000.000.000 500.000.000.000 5.000.000.000 500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT Ikapharma Inti Mas ~ 1.315.950.000 131.595.000.000 97,64% 1.315.950.000 131.595.000.000 78,12%
Dra. Maudy Ralna 14840000 1484000000 110% 14840000 1484000000 088%
Drs. Titianus Winata 10460.000 1.046.000.000 0,78%  10460.000  1.046.000.000  0,62%
Augustina Winata 3.240.000 324.000.000 0,24%  3.240.000 324.000.000  0,19%
Eliza Arlena Winata 3.240.000 324.000.000 0,24%  3.240.000 324.000.000  0,19%
Publik - - 336.932.500  33.693.250.000 20,00%
Jumlah Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh 1.347.730.000 134.773.000.000 100,00% 1.684.662.500 168.466.250.000 100,00%

HARIAN EKONOMI NERACA JUMAT, 20 OKTOBER 2023

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN, NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA
DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT

INL.

PT IKAPHARMINDO PUTRAMAS TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS

L

Kantor Pusat:
JI. Pulogadung Raya No 29
Kawasan Industri Pulogadung
Jakarta Timur 13930 Indonesia
Telepon / Fax: 021 — 460 0086 / 460 8865
Email: corporate.secretary@ikapharmindo.com
Website: www.ikapharmindo.com

ratus empat puluh tujuh juta delapan ratus lima puluh ribu Rupiah).

R PT. IKAPHARMINDO PUTRAMAS

PHARMACEUTICAL LABORATORIES

PT Ikapharmindo Putramas Tbk.

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak Dalam Bidang Usaha Industri Farmasi, Personal Care

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 336.932.500 (tiga ratus tiga puluh enam juta sembilan ratus tiga puluh dua ribu lima ratus) Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak-banyaknya
20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah)
setiap saham yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan rentang Harga Penawaran sebesar Rp160,-
(seratus enam puluh Rupiah) sampai dengan Rp180,- (seratus delapan puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek pemesan yang
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum adalah sebanyak-banyaknya Rp60.647.850.000,- (enam puluh miliar enam

Sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
No. 236 tanggal 21 Juni 2023, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat dan berdasarkan Surat
Keputusan Direksi Perseroan No. 05/DIR/VII/2023 tanggal 11 Juli 2023 tentang Program Alokasi Saham Pegawai (Employee Stock Allocation/ESA) PT lkapharmindo
Putramas Tbk , Perseroan mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan saham sebanyak-banyaknya 100.000 (seratus ribu) saham atau sebanyak 0,03%
(nol koma nol tiga persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum.

Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, seluruhnya terdiri dari saham baru yang dikeluarkan dari portepel
Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham,
hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas (“UUPT”) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (“UU Cipta Kerja”). Tidak ada pembatasan hak pengalihan atau hak suara.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT) TERHADAP
PENAWARAN UMUM PERSEROAN
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

ﬁ:@ OCBC Sekuritas

PENJAMIN EMISI EFEK
(Akan Ditentukan Kemudian)

Lokasi Pabrik:
JI. Pulogadung Raya No. 29
Kawasan Industri Pulogadung
Jakarta Timur 13930 Indonesia
JI. Raya Rancaekek Km 24 Kav 5 BB
RT 02 RW 07, Kawasan Industri Dwipapuri Abadi,
Desa Sawah Dadap, Kecamatan Cimanggung
Sumedang 40394 Jawa Barat - Indonesia

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN
USAHA. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS.

Jumlah saham Portepel 3.652.270.000 365.227.000.000 3.315.337.500 331.533.750.000
Program Kepemilikan Saham Pegawai Perseroan (Employee Stock Allocation/
ESA)

Berdasarkan Akta No. 236 tanggal 21 Juni 2023 dan Surat  Keputusan  Direksi
Perseroan No. 05/DIR/VII/2023 tanggal 11 Juli 2023 tentang Program Alokasi

RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN INVESTASI| PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN
UMUM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG
DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU
BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK
DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

Saham Pegawai (Employee Stock Allocation/ESA), Perseroan akan nr 1akan
program kepemilikan saham oleh karyawan Perseroan melakui Program ESA
dengan mengalokasikan sebanyak-banyaknya 0,03% (nol koma nol tiga persen)
dari jumlah saham yang akan ditawarkan dalam Penawaran Umum. Harga
pelaksanaan Program ESA adalah sama dengan Harga Penawaran pada saat
Penawaran Umum.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dan pelaksanaan Program
ESA, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
sebelum dan sesudah Penawaran Umum dan pelaksanaan ESA secara proforma
menjadi sebagai berikut:

Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Program
ESA

Nilai Nominal Rp 100,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum dan
Ki Pelaksanaan ESA
Saham  Jumlah Nominal % Saham  Jumlah Nominal ~ %

Modal Dasar 2.000.000.000 20.000.000.000 2.000.000.000 20.000.000.000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

PT Ikapharma Inti Mas  1.315.950.000 131.595.000.000 97,64%1.315.950.000 131.595.000.000 78,12%
Dra. Maudy Ratna Winata ~ 14.840.000 1.484.000.000 1,10%  14.840.000  1.484.000.000 0,88%
Drs. Titianus Winata 10.460.000 1.046.000.000 0,78% 10.460.000  1.046.000.000 0,62%
Augustina Winata 3.240.000  324.000.000 0,24%  3.240.000  324.000.000 0,19%
Eliza Arlena Winata 3.240.000  324.000.000 0,24%  3.240.000  324.000.000 0,19%
Publik - - 336.832.500 33.683.250.000 19,99%
ESA 100.000 10.000.000  0,01%
Jumlah Modal

Ditempatkan dan

Disetor Penuh 1.347.730.000 134.773.000.000 100,00% 1.684.662.500_168.466.250.000 100,00%

Jumlah saham Portepel 3.652.270.000 365.227.000.000 3.315.337.500 331.533.750.000
PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)

Bersamaan dengan pencatatan sebanyak-banyaknya 336.932.500 (tiga ratus tiga
puluh enam juta sembilan ratus tiga puluh dua ribu lima ratus) Saham Biasa Atas
Nama atau sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan
atas nama pemegang saham lama akan mencatatkan pula seluruh saham biasa
atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah
1.347.730.000 (satu miliar tiga ratus empat puluh tujuh juta tujuh ratus tiga puluh
ribu) saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum
Perdana Saham.

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek
Indonesia seluruhnya adalah sebanyak-banyaknya 1.684.662.500 (satu miliar enam
ratus delapan empat juta enam ratus enam puluh dua ribu lima ratus) saham atau
sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh
sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan
dicatatkan di BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat
Ekuitas No. S-08311/BEI.3.PP3/09-2023 yang telah dibuat antara Perseroan
dengan BEI pada tanggal 27 September 2023 apabila memenuhi persyaratan
pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang
saham baik perorangan maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang
saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila
syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal
demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para
pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan atas pencatatan saham Perseroan dan
tidak terdapat pembatasan dari instansi tertentu (regulator) mengenai pembatasan
jumlah saham yang boleh diperdagangkan dan/atau dimiliki oleh pihak tertentu

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN
UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini,
setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan seluruhnya oleh Perseroan
untuk :

a. Sekitar 50 % (lima puluh persen) akan digunakan Perseroan untuk belanja
barang modal dengan rincian sebagai berikut:

1. Sekitar 66,67% (enam puluh enam koma enam tujuh persen) akan
dialokasikan untuk renovasi gedung pabrik Perseroan di Rancaekek,
Sumedang oleh pihak ketiga dalam rangka pengingkatan kapasitas
produksi pada tahun 2024;

2. dan sekitar 33,33% (tiga puluh tiga koma tiga tiga persen) dialokasikan
untuk pembelian mesin kepada pihak ketiga dalam rangka meningkatkan
kapasitas produksi dan efisiensi kegiatan usaha Perseroan yang
direncanakan untuk terealisasi pada tahun 2024;

b. Sekitar 50 % (lima puluh persen) akan digunakan untuk menambah kemampuan
dan memperkuat dana kas perusahaan untuk membiayai kegiatan modal
kerja perseroan, meliputi pembelian bahan baku dan biaya pemasaran untuk
menunjang perkembangan produk Perseroan, di pasar maupun e-commerce.

Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak mencukupi

untuk memenuhi rencana tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan

pendanaan eksternal yang diperoleh dari bank dan/atau perusahaan pembiayaan.

IKHTISAR A KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di
bawah ini bersamaan dengan Laporan Auditor Independen beserta catatan atas
laporan keuangan yang dilampirkan di dalam Prospektus ini pada Bab XVIII. Calon
investor juga harus membaca Bab V mengenai Analisis dan Pembahasan oleh
Manajemen.

Berikut ini disajikan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi Perseroan
berdasarkan laporan keuangan pada tanggal 30 April 2023, 31 Desember 2022,
2021 dan 2020 dan periode empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April
2023 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022,
2021 dan 2020. Laporan keuangan pada tanggal 30 April 2023 dan periode empat
bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono dengan opini wajar tanpa modifikasian
yang ditandatangani oleh Helli |.B. Susetyo, CPA (Registrasi Akuntan Publik No.
1021) dan laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono dengan opini wajar tanpa
modifikasian yang ditandatangani oleh Patricia, CPA (Registrasi Akuntan Publik No.
1821) serta laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 2020 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono dengan opini wajar dengan modifikasian
yang ditandatangani oleh Patricia, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. 0749).
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Keterangan 30 April 31 Desember

2023 2022 2021 2020
ASET
ASET LANCAR

Kas dan Bank 8.327.804.606 10.883.116.905 14.308.735.007 20.822.856.211

Piutang usaha

Pihak ketiga 17.531.354.120  2.714.142.427  244.416.394 178.974.210.978

Pihak berelasi 133.024.796.703 168.020.532.334 150.150.063.049 73.693.670
Piutang lain-lain

Pihak ketiga 504.256.061  610.897.465 2.267.431.305 4.658.718.021

Pihak berelasi 385.000.000  885.000.000 16.968.581.396
Persedian 76.424.822.885 79.284.048.514 53.758.613.267 174.959.506.700
Pajak dibayar di muka 2.731.647.912  2.077.034539 3.408.196.793 3.408.196.793
Uang muka 13.143432.133  4.370.529.766  2.144.238.598  1.580.285.331
Beban dibayar di muka 8.111.114.328  454.192.284  341.152.780  7.867.897.719
TOTAL ASET LANCAR 259.799.228.748 268.799.494.234 227.507.847.193 409.313.946.819
ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan - neto 4.160.431.003  3.827.769.443  3.443.391.823 6.162.675.370
Aset tetap - neto 114.007.106.289 78.214.493.777 82.296.215.152 139.775.788.064
Aset tak berwujud - neto 14.094.191.018 14.274.754.030 13.882.063.848 13.748.652.542
Uang muka pembelian aset 999.758.051 84.776.051  159.350.000 75.765.000
Investasi 22.156.000.000 22.156.000.000 57.568.765.862 -
Aset lain-lain 195.728.802  195.728.802  195.728.802  7.967.408.462

TOTAL ASET TIDAK LANCAR 155.613.215.163 118.753.522.103 157.545.515.487 167.730.289.438
TOTAL ASET 415.412.443.911 387.553.016.337 385.053.362.680 577.044.236.257
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek
Utang usaha

156.537.372.175 143.808.719.943 136.000.000.000 238.090.919.841

Pihak ketiga 42.976.726.297 41.076.919.827 25.659.425.484 33.639.515.894

Pihak berelasi 3.746.363.220 1.418.191.652 2.166.472.693 37.488.000
Utang lain - lain

Pihak ketiga 1.170.621.731 693.718.251 928.533.760  238.811.084

Pihak berelasi - - - 70.000.000
Uang muka pelanggan 193.491.300 - -
Utang pajak 1.810.331.882  2.214.992.536  3.432.424.553  4.891.681.940
Beban akrual 6.355.999.459 3.624.644.879 2.725.724.241 6.218.652.118
Bagian liabilitas jangka Panjang
yang jatuh tempo dalam waktu
satu tahun:

Utang bank 425.000.095 2.348.259.314  4.583.281.161

Liabilitas sewa - - - 165.293.887
TOTAL LIABILITAS JANGKA

PENDEK 212.597.414.764 193.455.678.483 173.260.840.045 287.935.643.925

PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI

PENAWARAN UMUM INI DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POJK NO. 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL,
PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS SAHAM YANG DITAWARKAN.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 20 Oktober 2023

Keterangan S0} il I
2023 2022 2021 2020)*
LIABILITAS JANGKA
PANJANG

Liabilitas jangka panjang -
setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam waktu
satu tahun:
Utang bank - - 425.000.095 2.773.259.408
Liabilitas sewa - - - 465.459.457
Liabilitas imbalan kerja 18.911.050.000 17.398.952.000 15.651.781.000 26.123.610.000

TOTAL LIABILITAS JANGKA
PANJANG 18.911.050.000 17.398.952.000 16.076.781.095 29.362.328.865
TOTAL LIABILITAS 231.508.464.764 210.854.630.483 189.337.621.140 317.297.972.790
EKUITAS
Modal Saham 134.773.000.000 100.000.000.000 100.000.000.000 100.000.000.000
Tambahan modal disetor 350.000.000  350.000.000  350.000.000 3.538.215.722
Penghasilan komprehensif
lain - neto
Saldo laba
Telah ditentukan - - -
penggunaannya 5.000.000.000
Belum ditentukan 82.831.644.917 144.387.020.933
penggunaannya 31.845.228.324 63.798.145.571
Penghasilan komprehensif lain ~ 11.935.750.823 12.550.240.283 12.534.096.623 10.052.418.335
Sub-total 183.903.979.147 176.698.385.854 195.715.741.540 257.977.654.990
Kepentingan nonpengendali - - - 1.768.608.477
TOTAL EKUITAS 183.903.979.147 176.698.385.854 195.715.741.540 259.746.263.467
TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS 415.412.443.911 387.553.016.337 385.053.362.680 577.044.236.257

*) Laporan posisi keuangan pada tanggal 31 Desember 2020 merupakan laporan posisi keuangan
konsolidasian

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Keti 30 April 31 Desember

Slerangan 2023 2022 2022 2021 2020)°
PENJUALANNETO  143279.825.111 132.483.488.805 398734563525 380.917.396.523 715.801.139.611
BEBAN POKOK

PENJUALAN (82.662.779.933) (74.922.497.423) (216.979.619.172) (202.764.214.283) (451.259.714.014)
LABABRUTO 60.617.045.178  57.560.991.382 181.754.944.353 178.153.182.240 264.541.425.507
Beban penjualan  (30.644.885.186) (31.810.980.878) (102.393.695.200) (105.251.716.971) (151.693.120.850)
Beban umum dan

administrasi (15.536.848.132) (14.572531.025) (46.449.274.541) (47.896.550.087) (81.633.528.726)

Keuntungan (kerugian)
inventasi entitas
asosiasi

LABA USAHA

Penghasilan usaha
lainnya - neto

Penghasilan keuangan

Biaya Keuangan

LABA SEBELUM
PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK
PENGHASILAN
-NETO

LABANETO
PERIODE/TAHUN
BERJALAN

PENGHASILAN
(RUGI)
KOMPREHENSIF
LAIN

Pos yang tidak akan
direklasifikasi ke
laba rugi

Pengukuran kembali
atas imbalan kerja

Pajak penghasilan
terkait

PENGHASILAN
(RUGI)
KOMPREHENSIF
LAIN -NETO
SETELAH PAJAK

TOTAL LABA
KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA PER SAHAM
DASAR/TAHUN
BERJALAN 58.024 47241 165.775 81.253 46.282

*) Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

merupakan laporan laba rugi dan f ilan komprehensif lain konsolidasi

313.432.719
33.225.407.241

(617.631.330)
10.559.848.149

(2431.234.138)
22.573.672.044

14.435.311.860 31.214.767.021

30.632.691
11.587.725
(4.120.580.683)

154.620.266
6.091.310
(4.087.700.939)

1.089.085.219
16.819.935
(11.610.601.261)

1.855.194.609
31.456.735
(12.349.175.240)

2.384.124.405
26.516.169
(22.852.651.205)

10.356.951.593  6.632.858.786  22.720.711.134  12.111.148.148  10.772.756.390

(2.536.868.840) (1.908.761.140) (6.143.210.480)  (3.985.849.340)  (6.144.563.886)

7.820.082.753  4.724.097.646  16.577.500.654  8.125.298.808  4.628.192.504

(787.807.000) 6.899.000 20.697.000  3.755.186.000 596.197.000

173.317.540 (1.517.780) (4.553.340)  (826.140.920)  (131.163.340)

(614.489.460) 5.381.220 16.143.660  2.929.045.080 465.033.660

7.205.503.293  4.729.478.866 16.503.644.314  11.054.343.888  5.093.226.164

RASIO-RASIO KEUANGAN PENTIN
Keterangan 30 April 31 D k

2023 2022 2022 2021 2020)*
Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan neto’ 8,15% 4.93% 4,68%  -46,78% -7.61%
Beban pokok penjualan' 10,33% 13.79% 701%  -5507% -6.44%
Laba bruto 531% -4.73% 2,02%  -32,66% -9.55%
Laba sebelum pajak penghasilan’ 56,15% -24.51% 87,60% 12,42% -46.48%
Laba tahun berjalan’ 6554%  -2590% 104,02%  7556% -67.98%
Laba komprehensif tahun berjalan’ 52,35% -35.67% 50,11%  117,04% -66.12%
Aset? 7,19% 4.03% 065% -3327%  1.39%
Liabilitas? 9,80% 5.70% 11,36%  -40,33%  0.89%
Ekuitas? 4,08% 2.42% 972%  -2465%  2.00%
Rasio Profitabilitas (%)
Laba bruto / Penjualan neto 42,31% 4345%  4558%  46,77% 36,96%
Laba usaha / Penjualan neto 10,07% 797% 8,33% 593%  4,36%
Laba sebelum pajak penghasilan /
Penjualan neto 7,23% 5,01% 5,70% 318%  1,50%
Laba tahun berjalan / Penjualan neto 5,46% 3,57% 4,16% 213%  0,65%
Laba tahun berjalan / Total ekuitas 4,25% 2.36% 9,38% 415%  1,78%
Laba tahun berjalan / Total aset 1,88% 1.18% 4,28% 211%  0,80%
Rasio Solvabilitas (X)
Total Liabilitas / Total Aset 0,56 0.50 0,54 0,49 0,55
Total Liabilitas / Total Ekuitas 1,26 1.00 1,19 0,97 1,22
Total Aset / Total Liabilitas 1,79 2.00 1,84 2,03 1,82
Interest bearing debt® / Total Ekuitas 0,85 0.72 0,81 0,70 0,93
Interest Coverage ratio* 3,50 2.58 2,86 1,83 1,37
Debt  Service Coverage Ratio
(DSCR)® 0,12 0.14 0,30 0,25 0,19
Rasio Likuiditas (X)
Aset lancar / Liabilitas lancar 1,22 1.34 1,39 1,31 1,42
Kas dan setara kas / Liabilitas jangka
pendek 0,04 0.06 0,06 0,08 0,07

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama dengan
Laporan Keuangan Perseroan beserta catatan-catatan di dalamnya yang terdapat
pada Bab Xl| dalam Prospektus ini. Laporan keuangan tersebut telah disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Pembahasan dan
analisa keuangan berdasarkan Laporan Auditor Independen tertanggal 12 Oktober
2023 atas laporan keuangan Perseroan pada tanggal 30 April 2023, 31 Desember
2022, 2021 dan 2020 dan periode empat bulan yang berakhir pada tanggal
30 April 2023 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022, 2021 dan 2020. Laporan keuangan pada tanggal 30 April 2023 dan
periode empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono dengan opini wajar tanpa
modifikasian yang ditandatangani oleh Helli I.B. Susetyo, CPA (Registrasi Akuntan
Publik No. 1021) dan laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 2022 dan
2021 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono dengan
opini wajar tanpa modifikasian yang ditandatangani oleh Patricia, CPA (Registrasi
Akuntan Publik No. 1821) serta laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 2020
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono dengan opini wajar dengan
modifikasian yang ditandatangani oleh Patricia, CPA (Registrasi Akuntan Publik
No. 0749).

ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

Tabel berikut merupakan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
Perseroan untuk periode-periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal
30 April 2023 dan 2022 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022, 2021 dan 2020.

a. Penjualan Neto

Periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 dibandingkan
dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2022
Penjualan Neto untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April
2023 adalah sebesar Rp143.279.825.111 meningkat sebesar Rp10.796.336.306
atau 8,15% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada
tanggal 30 April 2022 sebesar Rp132.483.488.805. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh peningkatan penjualan pada produk pharma yang didalamnya
ditunjang peningkatan dari penjualan ekspor sebesar 6 kali sejalan dengan
kebijakan manajemen untuk meningkatkan pertumbuhan penjualan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Penjualan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp398.734.563.525 meningkat sebesar Rp17.817.167.002 atau 4,68%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp380.917.396.523. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan
penjualan pada produk pharma yang didalamnya ditunjang peningkatan dari
penjualan ekspor sebesar 5 kali sejalan dengan kebijakan manajemen untuk
meningkatkan pertumbuhan penjualan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Penjualan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp380.917.396.523 menurun sebesar Rp334.883.743.088 atau
-46,78% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp715.801.139.611. Penurunan tersebut disebabkan oleh Laporan
Keuangan untuk periode tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 merupakan
konsolidasi dengan Entitas Anak.

b. Beban Pokok Penjualan

Periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 dibandingkan
dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2022
Beban pokok penjualan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal
30 April 2023 adalah sebesar Rp82.662.779.933 meningkat sebesar
Rp7.740.282.510 atau 10,33% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan
yang berakhir pada tanggal 30 April 2022 sebesar Rp74.992.497.423. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan harga bahan baku dan bahan
kemas serta kenaikan upah minimum propinsi. Peningkatan beban pokok penjualan
tersebut berdampak pada berkurangnya marjin laba kotor. Kebijakan manajemen
terkait hal ini dengan melakukan efisiensi kerja

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp216.979.619.172 meningkat sebesar Rp14.215.404.889
atau 7,01% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp202.764.214.283. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh peningkatan harga bahan baku dan bahan kemas serta kenaikan upah
minimum propinsi. Peningkatan beban pokok penjualan tersebut berdampak pada
berkurangnya gross margin. Kebijakan manajemen terkait hal ini dengan melakukan
efisiensi kerja.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp202.764.214.283 menurun sebesar Rp 248.495.499.731
atau 55,07% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp451.259.714.014. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
Laporan Keuangan untuk periode tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020
merupakan konsolidasi dengan Entitas Anak .
a. Laba Bruto
Periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 dibandingkan
ngan peri 4 (em lan yani rakhir n | 30 April 2022
Laba Bruto untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April
2023 adalah sebesar Rp60.617.045.178 meningkat sebesar Rp3.056.053.796 atau
5,31% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal
30 April 2022 sebesar Rp 57.560.991.382. Peningkatan tersebut seiring dengan
peningkatan penjualan pada periode yang sama. Peningkatan laba bruto tersebut
berdampak pada peningkatan kemampuan perusahaan untuk membiayai aktivitas
operasional sejalan dengan kebijakan manajemen meningkatkan kinerja perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp 181.754.944.353 meningkat sebesar Rp3.601.762.113 atau 2,02%%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp 178.153.182.240. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
Peningkatan tersebut seiring dengan peningkatan penjualan pada periode yang
sama. Peningkatan laba bruto tersebut berdampak pada peningkatan kemampuan
perusahaan untuk membiayai aktivitas operasional sejalan dengan kebijakan
manajemen meningkatkan kinerja perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp178.153.182.240 menurun sebesar Rp86.388.243.357 atau
32,66%dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp264.541.425.597. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
Laporan Keuangan untuk periode tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020
merupakan konsolidasi dengan Entitas Anak.

Beban Penjualan
Peri 4 (em| lan yan rakhir n 130 April 2023 dibandingkan
dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2022
Beban penjualan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April
2023 adalah sebesar Rp30.644.885.186 menurun sebesar Rp 1.166.095.692 atau
5,31% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal
30 April 2022 sebesar Rp31.810.980.878. Penurunan tersebut terutama disebabkan
oleh optimalisasi biaya penjualan contohnya efisiensi pada biaya gaji/lembur dan
insentif, biaya sumbangan dan representasi, alat tulis dan cetakan, dan lain-lain.
Penurunan beban penjualan tersebut berdampak pada peningkatan laba bersih
perseroan sejalan dengan kebijakan manajemen meningkatkan kinerja perseroan.
Tahun rakhir tan | 31 Desember 2022 dibandingkan den
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp102.393.695.290 menurun sebesar Rp 2.858.021.681 atau 2,72%%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp105.251.716.971. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh optimalisasi
biaya penjualan contohnya efisiensi pada promosi penjualan, pengiriman barang,
telepon dan faksimili dan alat tulis dan cetakan, sewa tempat promosi dan lain-lain.
Penurunan beban penjualan tersebut berdampak pada peningkatan laba bersih
perseroan sejalan dengan kebijakan manajemen meningkatkan kinerja perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
hun yan rakhir n | 31 Desember 202
Beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp105.251.716.971 menurun sebesar Rp 46.441.412.879 atau
30,62% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp151.693.129.850. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
Laporan Keuangan untuk periode tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020
merupakan konsolidasi dengan Entitas Anak.
Beban Umum dan Administrasi
Periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 dibandingkan
dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2022
Beban umum dan administrasi untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada
tanggal 30 April 2023 adalah sebesar Rp15.536.848.132 meningkat sebesar
Rp964.317.107 atau 6,61% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 April 2022 sebesar Rp14.572.531.025. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan upah minimum propinsi yang
berdampak Peningkatan beban umum dan administrasi tersebut berdampak pada
berkurangnya laba bersih perseroan. Kebijakan manajemen terkait hal ini dengan
melakukan efisiensi biaya operasional.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp46.449.274.541 menurun sebesar Rp 1.447.284.546 atau
3,02% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp47.896.559.087. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
penurunan biaya pencadangan imbalan pasca kerja akibat kebijakan pemerintah
terkini. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh efisiensi biaya operasional
sejalan dengan kebijakan manajemen.

Tahun rakhir n | 31 Desember 2021 di
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp47.896.559.087 menurun sebesar Rp 33.736.969.639 atau
41,33% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp 81.633.528.726. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
Laporan Keuangan untuk periode tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020
merupakan konsolidasi dengan Entitas Anak.

ndingkan dengan

Penghasilan (Beban) Usaha Lainnya

Periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 dibandingkan
dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2022
Penghasilan (beban) usaha lainnya untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir
pada tanggal 30 April 2023 adalah sebesar Rp 30.632.691 menurun sebesar
Rp 123.987.575 atau 80,19% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 April 2022 sebesar Rp154.620.266. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh perubahan nilai kurs . tidak memberikan berdampak yang
material bagi perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Penghasilan (beban) usaha lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp1.089.085.219 menurun sebesar
Rp -766.109.390 atau 5,98% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp1.855.194.609. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh penghasilan dari nilai buku penjualan aset tetap tidak
memberikan berdampak yang material bagi perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Penghasilan (beban) usaha lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp1.855.194.609 menurun sebesar
Rp528.929.796 atau 22,19% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp2.384.124.405. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh Laporan Keuangan untuk periode tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2020 merupakan konsolidasi dengan Entitas Anak

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 dibandingkan
dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2022
Laba sebelum pajak penghasilan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir
pada tanggal 30 April 2023 adalah sebesar Rp10.356.951.539 meningkat sebesar
Rp 3.724.092.753 atau 56,15% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan
yang berakhir pada tanggal 30 April 2022 sebesar Rp 6.632.858.786. Peningkatan
tersebut seiring dengan peningkatan penjualan pada periode yang sama.
Peningkatan laba sebelum pajak penghasilan tersebut menunjukan kemampuan
kinerja perseroan untuk bertumbuh sejalan dengan kebijakan manajemen.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp22.720.711.134 meningkat sebesar
Rp10.609.562.986 atau 87,60% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp12.111.148.148. Peningkatan tersebut seiring
dengan peningkatan penjualan disertai dengan efisiensi beban pokok penjualan.
Peningkatan laba sebelum pajak penghasilan tersebut menunjukan kemampuan
kinerja perseroan untuk bertumbuh sejalan dengan kebijakan manajemen.

Tahun rakhir n | 31 D r 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp12.111.148.148 meningkat sebesar
Rp528.929.796 atau 22,19% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp10.772.756.390. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh Laporan Keuangan untuk periode tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2020 merupakan konsolidasi dengan Entitas Anak.

Beban Pajak Penghasilan

Periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 dibandingkan
dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2022

Beban pajak penghasilan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal
30 April 2023 adalah sebesar Rp2.536.868.840 meningkat sebesar Rp628.107.700
atau 32,91% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir
pada tanggal 30 April 2022 sebesar Rp1.908.761.140. Peningkatan tersebut
seiring dengan peningkatan laba usaha serta efisiensi beban pokok penjualan.
Peningkatan beban pajak penghasilan tersebut dikarenakan peningkatan laba
bersih perseroan.
Tahun rakhir n | 31 D r 2022 di
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp6.143.210.480 meningkat sebesar Rp2.157.361.140 atau
54,13% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp3.985.849.340. Peningkatan tersebut seiring dengan peningkatan
laba usaha. Peningkatan tersebut seiring dengan peningkatan laba usaha serta
efisiensi beban pokok penjualan. Peningkatan beban pajak penghasilan tersebut
dikarenakan peningkatan laba bersih perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
hun yan rakhir n | 31 Desember 202
Beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp3.985.849.340 menurun sebesar Rp2.158.714.546 atau
35,13% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp6.144.563.886. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh Laporan
Keuangan untuk periode tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 merupakan
konsolidasi dengan Entitas Anak
Laba Neto Periode Tahun Berjalan
Peri 4 (em| lan yan rakhir n 130 April 2023 dibandingkan
dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2022

Laba neto periode tahun berjalan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir
pada tanggal 30 April 2023 adalah sebesar Rp 7.820.082.753 meningkat sebesar
Rp 3.095.985.053 atau 65,54% dibandingkan dengan periode 4 (empat) bulan
yang berakhir pada tanggal 30 April 2022 sebesar Rp 4.724.097.646. Peningkatan
tersebut seiring dengan peningkatan laba usaha dan efisiensi beban pokok usaha.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Laba neto periode tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 16.577.500.654 meningkat sebesar
Rp8.452.201.846 atau 104,02% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp8.125.298.808. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan laba usaha.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
hun rakhir n I 31 D« r 202
Laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp8.125.298.808 menurun sebesar
Rp 3.497.106.304 atau 75,56% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp4.628.192.504. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh Laporan Keuangan untuk periode tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2020 merupakan konsolidasi dengan Entitas Anak .
Total Laba Komprehensif Periode Tahun Berjalan
Peri 4 (em| lan rakhir n 130 April 2023 dibandingkan
dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2022
Laba komprehensif tahun berjalan periode tahun berjalan untuk periode 4
(empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 adalah sebesar Rp
Rp7.205.593.293 meningkat sebesar Rp 3.095.985.053 atau 65,54% dibandingkan
dengan periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2022 sebesar
Rp 4.729.478.866. Peningkatan tersebut seiring dengan peningkatan laba usaha
dan efisiensi beban pokok usaha. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan laba usaha. Peningkatan laba neto periode tahun berjalan tersebut
menunjukan kemampuan kinerja perseroan untuk bertumbuh sejalan dengan
kebijakan manajemen.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Laba komprehensif tahun berjalan periode tahun berjalan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 16.593.644.314 meningkat
sebesar Rp8.452.201.846 atau 104,02% dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp11.054.343.888. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan laba usaha. Peningkatan laba neto
periode tahun berjalan tersebut menunjukan kemampuan kinerja perseroan untuk
bertumbuh sejalan dengan kebijakan manajemen.

Tahun rakhir nggal 31 D r 2021 di
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Laba neto periode tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp11.054.343.888 menurun sebesar Rp
3.497.106.304 atau 75,56% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp5.093.226.164. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh Laporan Keuangan untuk periode tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2020 merupakan konsolidasi dengan Entitas Anak.

ANALISIS LAPORAN POSIS| KEUANGAN PERSEROAN

Dibawah ini merupakan analisis dari laporan posisi keuangan Perseroan.

Aset

Peri 4 (em| lan rakhir n 130 April 202
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Total aset periode tahun berjalan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir
pada tanggal 30 April 2023 adalah sebesar Rp415.412.443.911 meningkat sebesar
Rp27.859.427.574 atau 7,19% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp387.553.016.337. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh kenaikan aset tidak lancar dari pembelian aset tetap
tanah dan gedung beserta penurunan aset lancar dari pembayaran piutang.
Peningkatan total aset tersebut berdampak pada penambahan kapasitas dan
kemampuan perseroan untuk optimalisasi kegiatan operasional sejalan dengan
kebijakan manajemen.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Total aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp387.553.016.337 meningkat sebesar Rp2.499.653.657 atau 0,65%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp385.053.362.680. Peningkatan total aset tersebut berdampak pada
penambahan kapasitas dan kemampuan perseroan untuk optimalisasi kegiatan
operasional sejalan dengan kebijakan manajemen.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
hun yani rakhir n | 31 Desember 202
Total aset periode tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp385.053.362.680 menurun sebesar
Rp191.990.873.577 atau 33,27% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp577.044.236.257. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh Laporan Keuangan untuk periode tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2020 merupakan konsolidasi dengan Entitas Anak.
Aset Lancar
Peri 4 (em| lan rakhir n 130 April 202
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Total aset lancar periode tahun berjalan untuk periode 4 (empat) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 April 2023 adalah sebesar Rp259.799.228.748 menurun
sebesar Rp9.000.265.486 atau 3,35% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp268.799.494.234. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh pembayaran piutang yang berdampak pada penurunan
risiko kredit sejalan dengan kebijakan manajemen.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Total aset lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp268.799.494.234 meningkat sebesar Rp41.291.647.041atau
18,15% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp227.507.847.193. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan persediaan dan peningkatan piutang usaha yang berdampak pada
peningkatan risiko kredit namun perseroan tetap menjaga rasio lancar (current ratio)
perseroan sesuai batas minimal.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Total aset lancar periode tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp227.507.847.193 menurun sebesar
Rp181.806.099.626 atau 44,42% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp409.313.946.819. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh Laporan Keuangan untuk periode tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2020 merupakan konsolidasi dengan Entitas Anak.

Aset Tidak Lancar

Periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022

Total aset tidak lancar periode tahun berjalan untuk periode 4 (empat) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 April 2023 adalah sebesar Rp155.613.215.163 meningkat
sebesar Rp36.859.693.060 atau 31,04% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp118.753.522.103. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh penambahan pembelian aset tetap tanah dan
gedung. Peningkatan total aset tersebut berdampak pada penambahan kapasitas
dan kemampuan perseroan untuk optimalisasi kegiatan operasional sejalan dengan
kebijakan manajemen.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Total aset tidak lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp118.753.522.103 menurun sebesar Rp38.791.993.384 atau
24,62% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp157.545.515.487. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
pelepasan investasi perseroan pada saham perusahaan lain berdampak perseroan
tidak perlu melakukan laporan konsolidasi.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Total aset tidak lancar periode tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp157.545.515.487 menurun sebesar
Rp10.184.773.951 atau -6,07% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp167.730.289.438. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh Laporan Keuangan untuk periode tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2020 merupakan konsolidasi dengan Entitas Anak.

Liabilitas

Periode 4 (empat) bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2023 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022

Total liabilitas periode tahun berjalan untuk periode 4 (empat) bulan yang berakhir
pada tanggal 30 April 2023 adalah sebesar Rp231.508.464.764 meningkat sebesar
Rp20.653.834.281 atau 9,80% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp 210.854.630.483. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan pada pinjaman, pencadangan beban akrual
dan pencadangan biaya imbalan kerja yang berdampak pada pemenuhan biaya
operasional perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Total liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp210.854.630.483 meningkat sebesar Rp 21.517.009.343 atau 11,36%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp189.337.621.140. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan
pinjaman dan utang usaha. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan pada pinjaman, pencadangan beban akrual dan pencadangan biaya
imbalan kerja yang berdampak pada pemenuhan biaya operasional perseroan.
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